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ABSTRAK

Industri tekstil Indonesia relatif kalah bersaing dibandingkan dengan negara lain
seperti Vietham dan Bangladesh karena harga bahan baku tekstil dan garmen di Indonesia yang lebih
mahal. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sektor tekstil dan garmen masih kalah bersaing
dengan negara-negara lain. Apabila dibiarkan terus terjadi, dapat mengancam keberlangsungan
perusahaan sektor tekstil dan garmen.

Dalam menilai kemampuan going concern perusahaan, ada beberapa faktor yang
dapat membantu penilaian tersebut, yaitu model prediksi kebangkrutan Z-score Altman, opini audit
tahun sebelumnya, dan pertumbuhan laba. Kemampuan going concern suatu perusahaan dapat dinilai
dari kondisi keuangan dan Kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Model Z-Score Altman dapat
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan laba dapat menunjukkan Kkinerja
perusahaan dari tahun ke tahun, dan opini audit tahun sebelumnya dapat menunjukkan kinerja
perusahaan pada tahun sebelumnya untuk dibandingkan dengan kinerja pada tahun berjalan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model prediksi kebangkrutan Z-
Score: Altman, opini audit tahun sebelumnya, dan pertumbuhan laba terhadap pemberian opini audit
going concern. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu sebanyak 8 perusahaan dari 18 perusahaan tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 — 2017. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hypothetico deductive method yaitu pendekatan sistematis untuk menghasilkan
pengetahuan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dasar dan masalah manajerial. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dengan menggunakan bantuan
SPSS versi 23.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model prediksi kebangkrutan Z-Score:
Altman dan pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberian opini
audit going concern, sedangkan opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemberian opini audit going concern.

Kata kunci: opini audit going concern, model prediksi kebangkrutan Z-Score: Altman, opini audit
tahun sebelumnya, pertumbuhan laba.
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ABSTRACT

The Indonesian textile industry is perceived less competitive than other countries such
as Vietnam and Bangladesh, because the raw material cost for textile and garment is relative higher
in Indonesia than abroad. This shows that the textile and garment sector companies are still unable to
compete with other countries. If allowed to continue, it can threaten the sustainability of textile and
garment sector companies.

In assessing the company's going concern capability, there are several factors that
can help the assessment, namely the bankruptcy prediction model of Altman Z-score, the previous
year's audit opinion, and the company's growth. The going concern capability of a company can be
assessed from the financial condition and performance of the company from year to year. Altman Z-
Score model can show the company's financial condition, profit growth can show the company's
performance from year to year, and the previous year's audit opinion can show the company's
performance in the previous year to be compared with the performance in the current year.

This study aims to determine the effect of Z-Score: Altman bankruptcy prediction
model, previous year's audit opinion, and profit growth on the provision of going-concern audit
opinion. The sample selection in this study was carried out using a purposive sampling method,
namely as many as 8 companies from 18 textile and garment companies that were listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013 - 2017. The method used in this research was deductive
hypothetico method which is a systematic approach to produce knowledge that is used to solve basic
problems and managerial problems. Testing the hypothesis in this study using logistic regression
analysis using SPSS version 23.

The results of this study indicate that the Z-Score: Altman bankruptcy prediction
model and profit growth variable do not have a significant effect on the provision of going-concern
audit opinion, whereas the previous year's audit opinion has a significant effect on the provision of
going-concern audit opinion.

Keywords: going concern audit opinion, Z-Scores: Altman bankruptcy prediction model, prior audit
opinion, profit growth.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Produk tekstil dan garmen merupakan salah satu komoditi ekspor
unggulan nonmigas Indonesia. Kontribusi tekstil dan produk tekstil mencapai 6,39 %
terhadap produk domestik bruto (PDB) pada tahun 2017 yang membuatnya menjadi
salah satu industri prioritas (Merdeka.com, 2018). Menurut Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia (2017), industri tekstil dan garmen menyerap 135
ribu orang per tahun, atau setara 22,5 % dari total penyerapan tenaga kerja di seluruh
sektor industri yang sebanyak 600 ribu orang per tahun. Selain itu, Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat ekspor Maret 2018 tercatat naik 6,14% (year on year)
dengan nilai US$ 15,58 miliar atau setara 34,96% dari total ekspor Indonesia yaitu
sebesar US$ 44,27 milliar (detikFinance, 2018). Salah satu perusahaan tekstil dan
garmen di Indonesia yang mencatat penjualan ekspor tertinggi pada tahun 2017
adalah PT Pan Brothers Tbk yaitu sebesar US$ 525,206,853. Pada Gambar 1.1.,
dapat dilihat proporsi penjualan pada tahun 2017 dari beberapa perusahaan tekstil

dan garmen di Indonesia.

Gambar 1.1.

Proporsi Penjualan Perusahaan Tekstil dan Garmen
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Sumber : Annual Report PBRX 2017, Annual Report INDR 2017,
Annual Report ERTX 2017, dan Annual Report ARGO
2017



Namun, terdapat beberapa hambatan selama perusahaan beroperasi
yang dapat menyebabkan menurunnya pendapatan perusahaan. Salah satunya adalah
harga bahan baku polyester yang tersedia di dalam negeri. Harga bahan baku
polyester di Indonesia 13% lebih mahal daripada harga dari luar negeri. Menurut
Ketua Asosiasi Pertekstilan Indonesia (Merdeka.com, 2018), perbedaan harga yang
cukup signifikan tersebut menyebabkan industri tekstil Indonesia kalah bersaing
dengan negara lain seperti Vietham dan Bangladesh. Data Bank Indonesia kuartal-I
2018 menunjukkan bahwa ekspor tekstil dan produk tekstil naik 7,9% sedangkan
impornya melonjak hingga 19,5%. Direktur Utama PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL)
menyatakan bahwa 60% bahan baku tekstil untuk industri di Indonesia masih impor
(DetikFinance, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sektor tekstil
dan garmen masih kalah bersaing dengan negara-negara lain. Apabila dibiarkan terus

terjadi, dapat mengancam keberlangsungan perusahaan sektor tekstil dan garmen.

ISA 570: Going concern (IFAC, 2013) menyatakan bahwa
berdasarkan asumsi going concern suatu perusahaan dipandang mampu bertahan
dalam bisnis untuk masa depan yang dapat diprediksi. Keberlangsungan hidup (going
concern) perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor. Investor selalu
mengharapkan adanya pengembalian positif di masa yang akan datang atas investasi
yang dilakukannya. Perusahaan didirikan dengan harapan akan beroperasi dalam
jangka panjang dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian terhadap going
concern perusahaan dilakukan oleh pihak independen yaitu auditor. Auditor
memberikan opini audit going concern apabila dalam proses audit ditemukan kondisi
dan peristiwa yang mengarah pada keraguan terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Auditor harus bertanggung jawab terhadap opini audit going concern
yang dikeluarkannya karena akan mempengaruhi pengambilan keputusan para

pengguna laporan keuangan perusahaan.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini
audit going concern, seperti faktor keuangan dan faktor non-keuangan. Penelitian ini
berfokus pada tiga faktor yang dapat mempengaruhi pemberian audit going concern
yaitu model Z-score Altman, opini audit tahun sebelumnya dan pertumbuhan laba.



Terdapat beberapa model prediksi kebangkrutan yang dapat
digunakan yaitu model Altman Z-Score, model Springate, model Zmijewski, dan
model Grover. Penelitian Hadi dan Anggraeni (2008) menyatakan bahwa model Z-
Score Altman merupakan prediktor terbaik di antara ketiga prediktor yang diteliti
yaitu model Z-Score Altman, model Zmijewski, dan model Springate. Model Z-score
Altman merupakan model analisis multivarian yang berfungsi untuk memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan dengan tingkat ketepatan dan keakuratan yang relatif
dapat dipercaya. Semakin awal tanda-tanda kebangkrutan diketahui, maka semakin
baik bagi manajemen untuk mengantisipasi kebangkrutan tersebut. Selain itu, bagi
investor dapat digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan finansial

penanaman modal (Nasution, 2014).

Opini audit pada tahun sebelumnya mempengaruhi opini audit di
tahun berjalan. Hal ini karena auditor akan berfokus pada masalah-masalah yang
menjadi temuan audit pada tahun sebelumnya dan mengevaluasi apakah temuan
tersebut telah diperbaiki atau tidak oleh pihak perusahaaan (Kartika, 2012).
Pertumbuhan laba juga mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan going concern. Pertumbuhan laba dapat diukur dari sisi
pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun (Warsidi dan
Pramuka, 2000). Penelitian ini dilakukan dengan studi pada perusahaan sektor tekstil

dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2013 -2017.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, berikut ini pokok-pokok

persoalan yang dibahas dalam penelitian:

1. Apakah model prediksi kebangkrutan Z-score: Altman berpengaruh pada
pemberian opini audit going concern?

2. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh pada pemberian opini
audit going concern?

3. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh pada pemberian opini audit going

concern?



1.3.

Apakah model prediksi kebangkrutan Z-score: Altman, opini audit tahun
sebelumnya, dan pertumbuhan laba secara simultan berpengaruh pada

pemberian opini audit going concern?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan di

atas, hasil pokok yang ingin diperoleh setelah permasalahan dibahas yaitu sebagai
berikut:

1.

1.4.

Mengetahui pengaruh model prediksi kebangkrutan Z-score: Altman terhadap
pemberian opini audit going concern.

Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian
opini audit going concern.

Mengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap pemberian opini audit
going concern.

Mengetahui pengaruh simultan dari model prediksi kebangkrutan Z-score:
Altman, opini audit tahun sebelumnya, dan pertumbuhan laba terhadap

pemberian opini audit going concern.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada:

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan
pengetahuan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi terhadap
perusahaan sektor tekstil dan garmen.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai beberapa
hal yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh auditor
terutama pada sektor tekstil dan garmen.

Bagi peneliti selanjutnya



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi
penelitian selanjutnya serta memberikan gambaran tentang penerimaan opini
audit going concern dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini

audit going concern.

1.5. Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menyediakan informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan dengan membuat laporan keuangan.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan (IAl, 2015) laporan keuangan (financial statement) adalah
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan akan diaudit untuk
meningkatkan kepercayaan pengguna laporan terhadap laporan keuangan
perusahaan. Menurut Arens, dkk (2017:28), definisi dari audit adalah:
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
information to determine and report on the degree of correspondence

between the information and established criteria. Auditing should be
done by a competent, independent person.”

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (IAPI, 2011:341.1-
341.2) auditor juga bertanggung jawab untuk menilai kemampuan going concern
perusahaan dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal
dikeluarkannya laporan audit. Auditor memberikan opini audit going concern apabila
dalam proses audit ditemukan kondisi dan peristiwa yang mengarah pada keraguan
terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Berikut ini adalah kondisi dan peristiwa
yang menjadi pertimbangan seorang auditor dalam memberikan opini audit going
concern (IAPI, 2011:341.3-341.4), sebagai berikut:

1. Trend negatif
Contoh: kerugian operasi yang berulang kali terjadi, kekurangan modal kerja,
arus kas negatif dari kegiatan usaha, rasio keuangan penting yang buruk.

2. Petunjuk lain tentang kesulitan keuangan
Contoh: kegagalan dalam memenuhi kewajiban utangnya atau perjanjian

serupa, penunggakan pembayaran dividen, penolakan oleh pemasok terhadap



pengajuan permintaan kredit biasa, restrukturisasi utang, kebutuhan untuk
mencari sumber atau metode pembelanjaan baru, atau penjualan sebagian
besar aktiva.

3. Masalah intern
Contoh: pemogokan kerja atau kesulitan hubungan perburuhan yang lain,
ketergantungan besar atas sukses projek tertentu, komitmen jangka panjang
yang tidak bersifat ekonomi, kebutuhan untuk secara signifikan memperbaiki
operasi.

4. Masalah luar yang telah terjadi
Contoh: pengajuan gugatan pengadilan, keluarnya undang-undang yang
mengancam keberadaan perusahaan, kehilangan franchise, lisensi atau paten
yang penting, kehilangan pelanggan atau pemasok utama, serta kerugian
akibat bencana besar seperti gempa bumi, banjir, kekeringan, yang tidak
diasuransikan atau diasuransikan namun dengan pertanggungan yang tidak

memadai.

Meskipun terdapat kondisi dan peristiwa di atas, pertimbangan auditor
tidak terbatas pada kondisi dan peristiwa tersebut. Signifikan atau tidaknya kondisi
atau peristiwa tersebut akan tergantung pada keadaan, dan beberapa diantaranya
kemungkinan hanya menjadi signifikan jika ditinjau bersama-sama dengan kondisi
atau peristiwa yang lain (IAPI, 2011:341.3).

Dalam menilai kemampuan going concern perusahaan, ada beberapa
faktor yang dapat membantu penilaian tersebut, yaitu model prediksi kebangkrutan
Z-score Altman, opini audit tahun sebelumnya, dan pertumbuhan laba. Model Z-
score Altman adalah model multivariate untuk memprediksi kepailitan perusahaan
dengan menggunakan rasio laporan keuangan dan analisis diskriminan berganda
(Sundjaja, dkk, 2013:224-225). Model ini akurat untuk memprediksi dua tahun
sebelum terjadinya kebangkrutan, dan tingkat keakuratannya akan berkurang untuk
periode lebih dari dua tahun sebelum terjadinya kebangkrutan. Model Z-Score

Altman memiliki persamaan sebagai berikut:
Z = 0,012X1 + 0,014X2 + 0,033X3 + 0,006X4 + 0,999X5

Dimana;



Z = Over all index;

X1 = Working capital/total asset;

X2 = Retained earning/total asset;

X3 = Earning before interest and taxes/total asset;

X4 = Market value equity/book value of total liabilities; dan
X5 = Sales/total asset

Dari hasil analisis dengan metode Z-Score Altman, akan diperoleh
hasil berupa nilai Z-score yang menjelaskan kemungkinan kebangkrutan yang dapat
terjadi pada sebuah perusahaan. Nilai Z-score yang diperoleh dapat menjelaskan
kondisi keuangan perusahaan yang dibagi dalam beberapa tingkatan (Fakhrurozie,
2007:22), yaitu:

Tabel 1.1.
Tingkatan Nilai Z-Score

Z-score Tingkatan

Z<181 Perusahaan berisiko bangkrut
1,81<72<2,99 Grey area

Z>299 Perusahaan tidak bangkrut

Sumber: (Sundjaja, dkk, 2013)

Kemudian, opini audit tahun sebelumnya didefinisikan sebagai opini
audit yang diterima oleh auditee pada tahun sebelumnya. Opini audit tahun
sebelumnya akan menjadi faktor pertimbangan penting auditor untuk mengeluarkan
kembali opini audit going concern pada tahun berjalan. Jika auditor memberikan
opini audit going concern pada tahun sebelumnya, maka akan lebih besar
kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going concern pada tahun
berjalan (Kartika, 2012). Kesehatan kondisi keuangan juga menjadi salah satu faktor
dalam pemberian opini audit going concern. Untuk menilai kondisi keuangan
perusahaan, dapat dilihat dari pertumbuhan laba perusahaan. Pertumbuhan laba
merupakan persentase selisih laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun

sebelumnya. Semakin besar selisih tersebut, maka semakin besar persentase kenaikan



pertumbuhan laba perusahaan. Kemampuan going concern suatu perusahaan dapat
dinilai dari kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Model Z-
Score Altman dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan laba
dapat menunjukkan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun, dan opini audit tahun
sebelumnya dapat menunjukkan kinerja perusahaan pada tahun sebelumnya untuk
dibandingkan dengan kinerja pada tahun berjalan.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan

sebagai berikut:

robdRE

Gambar 1.2.
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Sumber: 1Al (2015), IAPI (2011), Sundjaja, dkk (2013), Fakhrurozie (2007)
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